BAB IV
KESIMPUILAN

Naskah drama Genderang Bharatayuda karya Sri Murtono

yang ditulis antara Januari 1947 sampai dengan September 19
48 dan diterbitkan Balai Pustaka Jakarta tahun 1953 ternyata
dalam sejarah drama Indonesia kurang dibicarakan. Untuk itu
dalam pengkajian ini diusahakan dengan memahaminya mengguna-
kan teori struktural. Dari sini setidaknya diketahui bahwa
Sri Murtono adalah salah satu pengarang drama Imndonesia yang
juga seniman teater berjiwa nasionalisme. Artinya dari bebe-
rapa karya dramanya berkisah tentang pentingnya kesadaran

berjuang, seperti naskah drama Gunung Berintik (1946), Sum-

pah Badjah Mada (1949), Konvoi Penghabisan (1949) dan lain-
sebagianya. '

Secara struktural naskah drama Genderang Bharatayuda

bertemakan™Perjuangan mempertahankan martabat bangsa dan mem-
bangkitkan semangat juang yang penuh sikap keperwiraan diper-
lukan pengorbanan jiwa, raga dan cinta". Yang mana ilham

eoriteranya berasal dari lakon besar Pérang Bharatayuda dalam

epos Mahabharata.

- Alur atau plot Gemderang Bharatayuda disusun secara

konvensional dengan pola segitiga sama kaki seperti yang di-

kemukakan Hudson. Secara kualitas termasuk beralur erat dan

secara kuantitatif beralur tunggal. Kemudian ditinjau dari

bentuknya masuk alur maju atau progresive plot.
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Dalam penokohan naskah drama Genderang Bharatayuda

tergambarkan dengan jelas. Watak dari Widjaya dan Syita ji-
ka diamati dari segi perkembangan wataknya merupakan tokoh

bulat atau round character, yaitu tokoh yang mempunyai per-

kembangan watak tidak terduga. Kemudian tokoh-tokoh Teruna,
Kirana, Airawati, Ulupui, Madri, Wirakta, Jumna, Widura,
Panca dan Perjurit-perjurit wataknya termasuk tokoh datar

atau flat character, yaitu tokoh yang wataknya hanya diung-.

kapkan dari satu sisi atau statis.
Kemudian dalam segi setting atau latar naskah drama

Genderaﬁg Bharatayuda disusun dengan pola Aristotelian, ar-

tinya disana ada keséfuan tempat, kesatuan waktu dan kesatu-
an kejadian secara nyata. Dalam segi Kesatuan tempat berla-A
tar belakang di Taman Ananta, sebuah taman indah permai yang
letaknya anfara kerajaan besar Amarta dan Hastinapura. Pada
kesatuan waktu, terjadinya peristiwa selama 24 jam, dari pa-
gi hari sampai malam hari. Kemudian pada kesatuan kejadian,
berdasarkan tema pokok tentang perjuangan dan plotnya pun
berupa plot atau alur erat, artinya jika adegan satu dipisah-
kan dari keseluruhan cerita maka akan rusak cerita itu. Dan

juga disamping memakai pola Aristotelian, ternyata naskah

drama Genderang BhRaratayuda juga ditopang oleh alat-alat dan

perlengkapan pementasan guna memadunya kesatuan tempat, ke-
satuan waktu dan kesatuan kejadian itu secara terpadu.
Lantas secara keseluruhan ternyata naskah drama Gende-

rang Bharatayuda karya Sri Murtono ditulis sesuai kaidah

dramatiknya, -artinya unsur-unsur seperti temé, plot, penokoh-
an dan'dialog serta setting mampu membentuk-struktur utuh.:

Maka dari itu naskah drama ini jelas strukturnya, sebabnya
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ditulis secara konvensional. Sisi lain jika ditilik lewat
penokohan dan dialog, tampaklah gaya penulisan realis yang

bersumberkan epos klasik Mahabharata, khususnya - Perang Eha-

ratayuda itu. Sehingga maskah drama ini tak dapat menghidari
dafi realitas budaya Jawa, khususnya meminjam dari dunia pe-
dalangén yang mana pada tokoh-tokoh tertentu sepertl Kirana
diidentikan dengan Srikandi, Widjaya dengan Arjuna dan Teru-
na dengan Nakula. Untuk itu naskah ini setidaknya membawa se-
mangat baru dalam masanya,'dimana ditumbuhkannya unsur lokal
dalam drama Indonesia.

sisi lain ngskah Genderang Bharatayuda karya Sri Mur-

tono ternyata sangat relevan dengan jamannya. Jika meugingat
dituliskan sekitar tahun 1947 sampai dengan 1948, maka tampak
-adanya usaha memberikan kesadaran pentingnya perjuangan demi
bangsa Indonesia. Artinya STi Murtono melalui naskah drama
atau karyanya mengajak rakyat untuk selalu memiliki nasional-

isme yang tinggi. Jika masa Genderang Bharatayuda ditulis se-

-tidaknya, 3ri Murtono mengajak semua warga mempertahankan ke-
merdekaan, hal itu sangat relevan dengan jamannya. Apalagi
masa itu bangsa Indonesia baru saja memproklamirkan kemerde-
kaan, sehingga upaya demikian sangat dibutuhkan. Jika dikait-
kan dengan jaman sekarang, naskah tersebut juga masih relevan
mengingat semangat mengisi kemerdekaan dengan perjuangan mem-
bangun harus terus dikembangkan oleh setiap warga negara.

Setidaknya dengan memahami naskah drama Genderang Bha-

ratayuda karya Sri Myrtono dengan teori Struktural didapatkan
makna bahwa perjuangan itu diperlukan oleh setiap orang, se= -
tiap bangsa dan dalam waktu yang tak terbatas-dengan konsgkuen-

si harus bertanggungjawab dan berkorban dalam bentuk apa pun.
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